BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Studi ini mengkaji saluran drainase di sebagian wilayah Komplek Arcamanik

Endah dan penyebab terjadinya genangan banjir pada beberapa lokasi di komplek

tersebut. Berdasarkan simulasi menggunakan program PCSWMM, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Sistem terbagi menjadi 7 saluran utama dengan daerah layanan mulai dari 1,3

ha sampai 3,4 ha. Sistem memiliki 11 outlet dimana 9 outlet dihubungkan

oleh saluran kolektor dan semua outlet akan berakhir di Sungai Cipamokolan.

Terdapat 7 debit dari luar lokasi studi dengan luas daerah layanan mulai dari

0,8 ha sampai 5,2 ha yang masuk ke dalam sistem drainase pada lokasi studi.

Dari 7 saluran primer (SP) yang ada pada sistem drainase di lokasi studi,

evaluasi yang dapat dibuat adalah:

e SP1: Kapasitas memadai dan tidak terjadi permasalahan banjir.

e SP2: Kapasitas sudah penuh namun tidak terjadi banjir.

e SP3: Terjadi banjir 24 cm karena kapasitas saluran tidak memadai dan ada

aliran tambahan yang masuk dari saluran primer 4.

e SP4: Kapasitas sudah penuh namun tidak terjadi banjir.

e SP5: Kapasitas memadai dan tidak terjadi permasalahan banjir.

e SP6: Terjadi banjir 13 cm karena adanya gorong-gorong yang dimensinya

tidak memadai.

e SP7: Terjadi banjir 9 cm karena menerima debit luar yang terlalu besar.

Simulasi untuk kondisi eksisting dengan periode ulang 2 tahun menunjukkan

terjadinya genangan di 6 titik lokasi (JI. Paralayang, JI. Dirgantara, JI. Terjun

Tandom, JI. Terbang Layang, JI. Aeromodeling I, JI. Volley Pantai) yang

sesuai dengan data lapangan. Maka evaluasi yang dapat dibuat adalah:

e Genangan 1 (JI. Paralayang): Genangan sedalam 1 cm selama 6 menit
karena kapasitas saluran kecil (h: 0,25 m) dan adanya efek backwater dari

saluran di hilirnya yang memiliki dimensi lebih besar.
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e G2 (JI. Dirgantara): Genangan sedalam 15 cm selama 32 menit karena
backwater dari saluran primer 4 di hilir lokasi genangan.

e G3 (JI. Terjun Tandom): Genangan sedalam 13 cm selama 28 menit
karena adanya gorong-gorong yang dimensinya tidak memadai sehingga
menyebabkan efek bottle neck pada saluran di hulunya.

e G4 (JI. Terbang Layang): Genangan sedalam 12 cm selama 25 menit
karena backwater dari saluran primer di hilirnya.

e G5 (JI. Aeromodeling): Genangan sedalam 24 cm selama 37 menit
karena kapasitas saluran tidak memadai.

e G6 (JI. Volley Pantai): Genangan sedalam 9 cm selama 25 menit karena
debit luar yang masuk terlalu besar.

Adanya debit dari luar lokasi studi memberikan pengaruh yang cukup besar
pada sistem drainase di dalam lokasi studi dan menaikkan kedalaman air pada
lokasi genangan sebesar 4 sampai 15 cm untuk periode ulang 2 tahun.

Elevasi muka air Sungai Cipamokolan tidak menyebabkan efek

pembendungan yang mengakibatkan banjir pada lokasi studi dengan elevasi
muka air di sungai setinggi 689,27 m dan elevasi dasar saluran pada outlet
yang paling rendah adalah 690 m.

Metode pengendalian banjir yang dilak ukan adalah membuat tampungan di

rumah-rumah, membuat ambang, dan membuat sudetan. Rata-rata efektivitas

tampungan pada lokasi yang terjadi genangan adalah 59% dan dapat
mengatasi 4 dari 6 titik permasalahan banjir di lokasi studi (JI. Paralayang, JI.
Terjun Tandom, JI. Terbang Layang, dan JI Volley Pantai).

Tampungan dan ambang mampu menurunkan kedalaman genangan pada
lokasi genangan 5 (JI Aeromodeling | - J025) dari 9 cm menjadi 5 cm.

Konstruksi ambang menyebabkan pembendungan sebesar 2 cm pada saluran

di hulu ambang tersebut namun tidak menyebabkan banjir.
Tampungan dan sudetan mampu mengatasi 2 titik permasalahan banjir (JI.

Dirgantara dan JI. Aeromodeling 1) dengan menurunkan kedalaman

maksimum pada JI. Dirgantara dari 42 cm menjadi 12 cm dan pada JI.

Aeromodeling dari 44 cm menjadi 27 cm.



9.

Maka alternatif pengandalian banjir yang dilakukan untuk mengatasi seluruh
permasalahan banjir di lokasi studi adalah penggunaan tampungan dan

sudetan.

5.2. Saran

1.

Dalam studi ini, pengaruh adanya sampah pada saluran drainase tidak dikaji .
Maka ada baiknya jika dilakukan kajian khusus mengenai sedimen karena
dapat mengurangi kapasitas saluran drainase.

Penggunaan tampungan sebaiknya dikelompokkan lagi berdasarkan tingkatan
prioritasnya untuk menentukan blok rumah tertentu yang paling diwajibkan
menggunakan tampungan sesuai dengan kontribusi debit blok tersebut
terhadap genangan banjir yang terjadi.

Besarnya debit dari luar memberikan pengaruh yang signifikan pada debit di
dalam lokasi studi. Maka akan lebih baik jika wilayah di sebelah utara lokasi
studi dilakukan pemodelan tampungan juga untuk mengurangi debit yang

masuk ke dalam komplek.
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